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Abstract. Penelitian ini merupakan tinjauan literatur sistematik menggunakan metode
PICCO untuk menganalisis peran guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) dalam meningkatkan motivasi belajar senam pada peserta didik. Melalui pemilihan
artikel berdasarkan kriteria PICCO, penelitian ini menyajikan hasil-hasil yang
menunjukkan bagaimana guru sebagai motivator dan fasilitator memiliki kontribusi
penting dalam pembelajaran PJOK, khususnya senam. Ditemukan bahwa pendekatan
inovatif seperti pendekatan bermain sangat efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hasil review dijabarkan dalam tabel sebagai ringkasan bukti empiris kajian
sebelumnya.
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1 Introduction

Motivasi belajar adalah kunci keberhasilan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran PJOK
yang melibatkan keterampilan fisik dan motorik seperti senam. Guru PJOK berperan sebagai
motivator, pengelola kelas, fasilitator, dan evaluator yang sangat penting dalam menumbuhkan
motivasi siswa. Pada masa pandemi, peran guru semakin dituntut kreatifitas dan adaptasi dalam
pembelajaran. Metode PICCO (Population, Intervention, Comparison, Context, Outcome)
digunakan dalam review ini untuk menentukan fokus kajian literatur yang relevan.

418



2 Method

Metode yang digunakan adalah systematic literature review (SLR) dengan protokol PICCO
sebagai panduan pencarian dan seleksi literatur. Berdasarkan kriteria PICCO, artikel yang
dipilih membahas guru PJOK (Population) yang berperan dalam meningkatkan motivasi belajar
senam (Intervention) dibandingkan pendekatan pembelajaran konvensional atau tidak ada
intervensi (Comparison), dalam konteks pendidikan dasar hingga menengah (Context), dengan
hasil motivasi belajar sebagai outcome.

3 Result

Hasil literatur review dari 10-20 artikel empiris menunjukkan pembelajaran yang melibatkan
guru PJOK dengan pendekatan inovatif, seperti pendekatan bermain dan modifikasi permainan,
efektif meningkatkan motivasi belajar pada siswa, baik secara intrinsik maupun ekstrinsik.
Motivasi ini berdampak positif terhadap hasil belajar senam termasuk keterampilan motorik
dasar dan partisipasi aktif siswa.

Tabel 1. Hasil Literatur Review Peran Guru PJOK dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Senam

No || Penulis & Tahun Metode Fokus Intervensi Hasil Utama Relevansi dengan
Senam
Syachri ~ Rahman Peran motivator guru || Guru meningkatkan motivasi || Motivasi belajar senam
1 (2022) Kualitatif PJOK masa pandemi dengan pujian, hadiah, hukuman | meningkat
Panjaitan & Pendekatan bermain | Meningkatkan motivasi dan || Aplikasi dalam
2 Fardana (2023) SLR PJOK hasil belajar motorik dasar pembelajaran senam
Meningkatkan  hasil  belajar || Dukung pengembangan
3 Fikri et al. (2022) PTK Modifikasi permainan PJOK dan motivasi gerak senam
Pendekatan bermain | Motivasi belajar meningkat || Relevan untuk gerak
4 Semakur (2020) PTK pada gerak dasar lari signifikan dasar senam
Pendekatan bermain
lompat  jauh gaya || Peningkatan hasil motorik dan || Dapat diaplikasikan
5 Amirudin (2019) PTK jongkok motivasi pada senam
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No || Penulis & Tahun Metode Fokus Intervensi Hasil Utama Relevansi dengan
Senam
Pendekatan taktikal || Peningkatan motivasi, || Penting dalam
6 Rokhayati (2016) Eksperimen | PJOK kebugaran, motorik pengembangan senam
Anggraeni & Pendekatan bermain || Motivasi dan hasil belajar || Mendukung gerak
7 Sutiyarsih (2018) PTK gerak melempar meningkat senam yang variatif
Pendekatan bermain lay Relevan untuk elemen
8 Saleh (2015) PTK up bola basket Motivasi dan hasil meningkat senam
Bhayangkara Pendekatan bermain | Peningkatan keterampilan dan || Gerak senam dasar
9 (2018) PTK gerak lokomotor motivasi relevan
Panjaitan & Pendekatan inovatif | Memperkuat motivasi intrinsik | Senam termasuk
10 || Fardana (2023) SLR PJOK dan hasil belajar motorik kategori motorik

4 Discussion

Hasil review literatur dengan metode PICCO mengungkapkan bahwa peran guru PJOK
merupakan variabel kunci dalam meningkatkan motivasi belajar senam pada peserta didik.
Motivasi belajar yang tinggi menjadi faktor penting karena secara langsung berkontribusi pada
peningkatan hasil pembelajaran keterampilan motorik dan kesehatan jasmani siswa.

Peran Guru PJOK sebagai Motivator dan Fasilitator

Sejumlah studi seperti Syachri Rahman (2022) dan Panjaitan & Fardana (2023) menegaskan
bahwa guru PJOK yang menerapkan pendekatan bermain di dalam pembelajaran senam mampu
menumbuhkan minat dan motivasi intrinsik siswa secara signifikan. Guru tidak hanya
mengajarkan teknik gerakan tetapi juga berperan sebagai motivator yang memberikan pujian,
penghargaan, serta umpan balik konstruktif yang memupuk semangat siswa. Peran ini sangat
penting untuk membangun rasa percaya diri peserta didik dan keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran.

Efektivitas Pendekatan Bermain dan Modifikasi Permainan

Temuan dari Fikri et al. (2022), Semakur (2020), dan Amirudin (2019) menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis bermain dan modifikasi permainan adalah strategi efektif
yang digunakan guru PJOK untuk meningkatkan motivasi belajar. Pendekatan ini membawa
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan mengurangi rasa jenuh serta ketakutan siswa
dalam mencoba gerakan senam baru. Dengan demikian, pendekatan ini mendukung proses
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pembelajaran motorik yang lebih optimal dan berorientasi pada pengembangan keterampilan
praktik senam.

Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik

Beberapa penelitian yang di-review menunjukkan bahwa peran guru PJOK dalam pembelajaran
senam tidak hanya meningkatkan motivasi ekstrinsik, seperti hadiah dan pujian, tetapi juga
memperkuat motivasi intrinsik siswa—motivasi yang berasal dari dalam diri seperti rasa ingin
tahu dan kesenangan dalam belajar (Deci & Ryan, 2023). Motivasi intrinsik ini penting agar
pembelajaran berlangsung berkelanjutan dan siswa mau berlatih secara konsisten tanpa
tergantung pada penghargaan eksternal.

Dampak pada Hasil Belajar dan Keterampilan Motorik

Hasil literatur juga menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara motivasi belajar
yang dipengaruhi oleh peran guru PJOK dan hasil belajar senam siswa. Misalnya, penelitian
oleh Panjaitan & Fardana (2023) dan Rokhayati (2016) menemukan peningkatan signifikan
dalam keterampilan gerak dasar dan aspek kebugaran jasmani siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan guru PJOK yang menggunakan metode inovatif. Hal ini menegaskan
bahwa guru berperan penting dalam membimbing siswa mencapai kompetensi motorik serta
perilaku hidup sehat melalui senam.

Konteks Pendidikan dan Dampak Pedagogis

Dalam konteks pendidikan saat ini yang menuntut pembelajaran yang adaptif dan inovatif, guru
PJOK harus terus mengembangkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan kondisi lingkungan sekolah. Penggunaan metode PICCO dalam literatur
review ini membantu mengidentifikasi konteks pendidikan yang relevan di mana intervensi guru
berjalan efektif dalam membangkitkan motivasi. Temuan menunjukkan bahwa peran guru tidak
bisa dilepaskan dari konteks cultural, sosial, dan psikologis siswa yang beragam.

5 Conclusion

Peran guru PJOK sangat signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar senam pada peserta
didik. Pendekatan inovatif seperti pendekatan bermain terbukti efektif dalam membangun
motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik, sehingga meningkatkan hasil belajar senam. Guru
perlu menjadi motivator, fasilitator, dan evaluator yang kreatif dalam pembelajaran PJOK.
Adopsi metode PICCO dalam melakukan review literatur membantu sistematisasi dan validitas
temuan dalam konteks pendidikan jasmani.
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